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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengaméihpat penelitian di
Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Progr@tadi Pendidikan
Teknik Arsitektur, Universtas Pendidikan Indonesia.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2007 sarmdpia2007.

B. Jenis Penédlitian
Penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan fenomeang ada, dan
berlangsung pada saat ini. Penelitian ini tidak gaelakan manipulasi atau
pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapggaembarkan suatu kondisi
apa adanya.
Sehubungan dengan topik ini maka jenis metode paneDeskriptif
dipandang cocok. Maksimalisasi objektivitas despemelitian ini dilakukan

dengan menggunakan angka-angka, pengolahan &tatesti struktur.



C. Variabel dan Paradigma Penedlitian
1. Variabel
Jumlah variabel dalam penelitian tergantung kepaas dan sempitnya
penelitian yang akan dilakukan. Variabel dalam pgae ini adalah variabel
tunggal, yaitu:

“Motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan mata kideghinar arsitektur”.

2. Paradigma
Paradigma penelitian adalah alur pemikiran mengebhpk penelitian
dalam sebuah proses penelitian. Untuk memperjalambgran variabel di sini
penulis menyusun penelitian secara skematik dalantuk paradigma

penelitian.
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D. Populasi dan Sampel Pendlitian

Sampel ialah bagian dari populasi yang mempungaakteristik yang sama dengan
populasi itu atau sampel dapat juga merupakan pepitl sendiri. Dalam penelitian ini,

yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswasampendidikan teknik arsitektur yang

telah mengontrak mata kuliah seminar arsitektur.

Pada penelitian ini, sebagian mahasiswa yang mhepfpulasi sudah tidak berada di
kampus karena sudah lulus. Sehingga sangat stlik mmelakukan penelitian populasi, oleh

karenanya peneliti memutuskan untuk meneliti saryaeyy merupakan bagian dari populasi

dan dianggap dapat mewakili seluruh populasi yaagnaiti.

Tabel 3.1 Jumlah Sampe

No.| ANGKATAN |POPULASI| SAMPEL
(orang) (orang)
1. 2001 17 5
2. 2002 20 7
3. 2003 44 38
Jumlah 81 50

Berdasarkan teori dan data di atas, peneliti mebgaampel sebanyak 50 orang. Jumlah

ini dianggap dapat mewakili populasi karena mele®il§6 dari jumlah populasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisalanelitian ini adalah:

1. Wawancara

Dengan teknik pengumpulan data ini, peneliti dapalakukan kontak langsung dengan

responden, sehingga dapat mengungkap jawaban selodrgelas dan mendalam.




2. Keusioner/angket
Teknik angket atau kuesioner adalah teknik komuwiikmlak langsung. Sebagai alat
pengumpul data, ada beberapa keuntungan dengargumatkgn angket/kuesioner ini,

seperti:

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden.

3. Dapat dijawab oleh responden menurut waktu senggesgonden dan menurut
kecepatanya masing-masing.

4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jdam tidak malu-malu
menjawab.

5. Dapat dibuat berstandar sehingga bagi semua respatapat diberi pertanyaan yang
benar-benar sama.

(Subharsimi Arikunto, 2002:129)

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian dailadn angket tertutup, artinya

alternatif jawaban sudah disediakan, angket disdslaim bentuk pernyataan. Pengisian

pertanyaan angket ini dilakukan dengan membubutdw@uoia silang pada kolom jawaban

yang telah disediakan.

F. Instrumen Penedlitian

1. Uji ValiditasInstrumen Pendlitian

Pengujian validitas alat ukur merupakan hal yamggaapenting, dimana dengan
adanya pengujian validitas ini kualitas butir sgahg akan diujikan terhadap mahasiswa
atau responden penelitian benar-benar dapat dysersabagai instrumen penelitian.
Soal-soal yang akan diujikan mempunyai kriteridet@u yakni valid dan tidaknya dapat

diketahui dengan melakukan pengukuran validasinya.



Pengujian validitas yang digunakan adalah validitasn angket dengan cara

analisis butir. Menurut Suharsimi Arikunto (20028} 4nenerangkan bahwa:

“.... sebuah instrumen penelitian memiliki validitgang tinggi apabila butir-butir

yang membentuk tersebut tidak menyimpang dari funggumen”.
Untuk mengetahui indek alat pengumpulan data digamaalat korelasi (r) "

dengan korelasi produntoment.

y= Y XY-(3x)(>v)

ro= ny xy—( x)( Y) (Suharsini arikunto ,2002:146)

Iz -ExFhzve -y

Keterangan :

e = koefisien korelasi

Z X, ZY = jumlah skor x dan y tiap item jawaban ujicoba
n = jumlah responden

D X%, >Y? = jumlah skor x dan y tiap item yang dikuadratkan

Hasil dari tiap item korelasi tersebut dikonsukasi ke dalam tabel harga kritik

tabel product momen pada taraf signifikemn 95 %. Kriterianya adalah jikgy,, > Tl »

maka item tes adalah valid. Jika tes tersebut tirdaknenuhi atau kurang dari signifikan

item tersebut diuji dengan menggunakan rumus sgliagai berikut:



(Suharsimi Arikunto, 1992:150)

thitung :rxy
1-r?

Keterangan :

t = Uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi yang telah dihitung
n = Jumlah responden

Kriteria pengujian, jikaskung > tavel pada taraf signifikam = 0,05. Ini berarti

bahwa item tersebut signifikan dan jika tidak tewd® dianggap tidak signifikan.
2. Uji Rdiabilitas | nstrumen Penelitian

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakabatu instrumen sudah dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data atau beluemcafi tingkat reliabilitas alat ukur

digunakan rumus Spearman-Brown:
1= (%) (Susiani Arikunto, 2002:156)
r

Keterangan :

r = reliabilitas yang sudah disesuaikan

rl/2 = korelasi antara skor-skor setiap balaha

Interpretasi yang diadakan mengenai besarnya keeksrelasi, yakni:
Antara 0,80 - 1,00 : sangat tinggi

Antara 0,60 - 0,80 : tinggi

Antara 0,40 - 0,60 : cukup



Antara 0,20 - 0,40 : rendah
Antara 0,00 - 0,20 : sangat rendah uhéssimi Arikunto, 1993:171)

Uji reliabilitas yang digunakan bisa juga dengamggeinakan rumus koefisien al(m),

sebagai berikut:

2
a o
ri= k 1- 22 > (Suharsimikunto, 2002 : 13)
k-1 a,
Keterangan :
ra = Koefisien reliabilitas
>a, = Jumlah varian item
al = Jumlah varian total
k = Jumlah item pertanyaan

Hasil perhitungan korelasi seluruh item tersebumd@ian dikonsultasikan ke dalam tabel
harga kritis product moment dengan taraf kepercag&a®o. Setelah didapatkan hargant
kemudian dilakukan uji p-v dengan kata lain bahwgkat dapat dikatakan reliabel p<va

=0,05

. Teknik Analisis Data
Pengolahan data adalah langkah yang dilakukanaketiata yang diperlukan untuk
penelitian terkumpul. Teknik pengolahan data yaipgldai harus sesuai dengan bentuk data

yang dianalisis.



Pengolahan terhadap data-data mentah hasil peneiit dilakukan dengan dua cara
yaitu :

1. Menggunakan deskriptif kualitatif untuk mengetahg@mbaran mengenai tingkat
motivasi mahasiswa dalam mata kuliah seminar &tsitsebagai mata kuliah pengganti
tugas akhir.

2. Menggunakan uji statistik, yaitu dengan cara marent rumus uji statistik yang akan
digunakan sesuai dengan data yang ada.

3. Menggunakan Prosentase Kecendrungan

Untuk mengukur tingkat kecendrungan umum skor nedeo terhadap variabel

maka digunakan rumus prosentase kecendrunganebaga berikut:

P= f x100%

n
Adapun langkah-langkah perhitungan kecendrungadaler pada rumus di atas

adalah sebagai berikut:
a. Mencari besar prosentase (P)
b. Mencari skor ideal: Xid = Bt x Ji

c. Menghitung dan mengkonsultasikan harga P dengaifikksi prosentase

Tabel 3.2

Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan Prosentase Kdroeigan



Klasifikasi

36% - 51%
20% - 35%

Rentang Nilai
84% - 100% Sangat Tinggi
68% - 83% Tinggi
52% - 67% Cukup
Rendah

Sangat Rendah

Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumenefitian akan digunakan untuk

menjawab permasalahan penelitian. Oleh sebab i@ plerlu diolah dan dianalisis agar

mempunyai makna guna pemecahan masalah.
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